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The decline in intrinsic capacity among older adults may affect physical and 

mental functions and increase the risk of dependency in daily activities. One of 

the early detection efforts that can be implemented in the community is through 

Simple Elderly Screening (SKILAS). This community service program aimed to 

implement elderly health screening using the SKILAS instrument as an early 

detection method for intrinsic capacity decline. The activity was conducted at 

Uma Kandung Elderly Home, Banjarmasin, involving 25 older adults aged over 

60 years. The examinations included intrinsic capacity screening using SKILAS, 

blood pressure measurement, body weight assessment, random blood glucose 

testing, and uric acid examination. The screening results showed that all older 

adults experienced intrinsic capacity decline with various conditions, including 

cognitive decline (36%), mobility limitation (28%), malnutrition (32%), visual 

impairment (72%), hearing impairment (8%), and depressive symptoms (28%). 

In addition, 40% of the participants had abnormal blood pressure and 68% had 

abnormal uric acid levels. The implementation of SKILAS can support early 

detection of health conditions among older adults and assist in planning 

appropriate interventions and continuous health monitoring in the community. 

 

Keywords: Older Adults, SKILAS, Intrinsic Capacity, Health Screening, Early 

Detection 

 

ABSTRAK 
 

Penurunan kapasitas intrinsik pada lansia dapat memengaruhi kemampuan fisik 

dan mental serta meningkatkan risiko ketergantungan dalam aktivitas sehari-

hari. Salah satu upaya deteksi dini yang dapat dilakukan di komunitas adalah 

melalui Skrining Lansia Sederhana (SKILAS). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan skrining kesehatan lansia 

menggunakan instrumen SKILAS sebagai upaya deteksi dini penurunan 

kapasitas intrinsik. Kegiatan dilaksanakan di Panti Lansia Yayasan Uma 

Kandung, Banjarmasin, pada 25 lansia berusia di atas 60 tahun. Pemeriksaan 

meliputi skrining kapasitas intrinsik menggunakan SKILAS, pengukuran 

tekanan darah, berat badan, gula darah sewaktu, dan asam urat. Hasil skrining 

menunjukkan seluruh lansia mengalami penurunan kapasitas intrinsik dengan 

keluhan yang beragam, yaitu penurunan kognitif (36%), keterbatasan mobilitas 

(28%), malnutrisi (32%), gangguan penglihatan (72%), gangguan pendengaran 

(8%), dan gejala depresi (28%). Selain itu, ditemukan 40% lansia memiliki 

tekanan darah tidak normal dan 68% mengalami kadar asam urat tidak normal. 

Implementasi SKILAS dapat membantu deteksi dini kondisi kesehatan lansia 

sehingga mendukung perencanaan intervensi dan pemantauan kesehatan secara 

berkelanjutan di komunitas. 
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PENDAHULUAN  

Populasi lanjut usia di Indonesia terus meningkat setiap tahun. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Indonesia (2023), jumlah penduduk lanjut usia mencapai 11,75% atau sekitar 29 juta 

jiwa dan diprediksi akan terus meningkat hingga tahun 2045. Peningkatan angka harapan hidup 

tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan angka harapan hidup sehat, sehingga 

lansia berisiko mengalami berbagai masalah kesehatan yang dapat memengaruhi kualitas 

hidupnya. 

 

Seiring bertambahnya usia, lansia mengalami penurunan fungsi fisiologis dan kognitif yang 

dapat berdampak pada kapasitas intrinsik. Kapasitas intrinsik merupakan kombinasi 

kemampuan fisik dan mental individu yang meliputi domain kognitif, mobilitas, nutrisi, 

sensorik, dan psikologis (World Health Organization, 2020). Penurunan kapasitas intrinsik 

pada lansia dapat meningkatkan risiko ketergantungan, penurunan kemampuan fungsional, 

hingga disabilitas apabila tidak terdeteksi sejak dini. 

 

World Health Organization (WHO) melalui Integrated Care for Older People (ICOPE) 

merekomendasikan skrining kapasitas intrinsik sebagai langkah awal dalam pemantauan 

kesehatan lansia di komunitas (World Health Organization, 2017). Di Indonesia, instrumen 

ICOPE telah diadaptasi menjadi Skrining Lansia Sederhana (SKILAS) yang mulai digunakan 

pada pelayanan kesehatan berbasis komunitas seperti posyandu lansia dan fasilitas pelayanan 

kesehatan primer. Penggunaan SKILAS diharapkan dapat membantu identifikasi dini terhadap 

gangguan kesehatan lansia sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan tepat (Hayati 

& Kamso, 2024).  

 

Tim memilih SKILAS dalam kegiatan ini karena instrumen tersebut merupakan bentuk 

adaptasi dari pendekatan Integrated Care for Older People (ICOPE) yang dirancang lebih 

sederhana dan mudah diterapkan pada pelayanan kesehatan berbasis komunitas di Indonesia. 

Dibandingkan beberapa instrumen skrining lain yang umumnya hanya berfokus pada satu 

domain tertentu, SKILAS mampu menilai beberapa domain kapasitas intrinsik secara lebih 

komprehensif yang mencakup fungsi kognitif, mobilitas, nutrisi, sensorik, dan psikologis 

dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, penggunaan SKILAS dinilai lebih praktis untuk 

diterapkan pada komunitas lansia seperti panti lansia dan posyandu lansia karena tidak 

memerlukan alat pemeriksaan yang kompleks serta dapat membantu tenaga kesehatan 

melakukan identifikasi dini kondisi kesehatan lansia secara lebih efisien (Hayati & Kamso, 

2024; World Health Organization, 2017). 

 

Panti Lansia Yayasan Uma Kandung merupakan merupakan mitra kegiatan yang memiliki 

lansia berisiko mengalami penurunan kapasitas intrinsik akibat proses penuaan dan kondisi 

kesehatan yang menyertai. Namun, pemeriksaan kesehatan terkait kapasitas intrinsik belum 

dilakukan secara rutin dan menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan skrining 

kesehatan lansia sebagai upaya deteksi dini kondisi kesehatan fisik dan mental lansia. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan Skrining Lansia 

Sederhana (SKILAS) sebagai upaya deteksi dini penurunan kapasitas intrinsik pada lansia di 

Panti Lansia Yayasan Uma Kandung, Banjarmasin. Selain skrining kapasitas intrinsik, tim juga 

melakukan pemeriksaan kesehatan dasar meliputi tekanan darah, berat badan, gula darah 

sewaktu, dan asam urat untuk mendukung pemantauan kesehatan lansia secara menyeluruh. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tim melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pada Maret 2026 di Panti 

Lansia Yayasan Uma Kandung, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Kegiatan ini menyasar 

25 lansia penghuni panti berusia di atas 60 tahun. Tim pengabdi melaksanakan kegiatan 

skrining kesehatan berbasis komunitas sebagai upaya deteksi dini penurunan kapasitas intrinsik 

pada lansia.  

 

Tim mengawali kegiatan dengan berkoordinasi bersama pengelola panti mengenai jadwal dan 

teknis pelaksanaan. Selanjutnya, tim melakukan skrining kapasitas intrinsik menggunakan 

instrumen Skrining Lansia Sederhana (SKILAS) yang meliputi pemeriksaan fungsi kognitif, 

mobilitas, nutrisi, sensorik, dan psikologis. Selain skrining SKILAS, tim juga melakukan 

pemeriksaan kesehatan dasar berupa pengukuran tekanan darah, berat badan, pemeriksaan gula 

darah sewaktu, dan asam urat. 

 

Tim melakukan pemeriksaan langsung kepada seluruh lansia yang hadir. Tim 

mendokumentasikan dan menganalisis hasil pemeriksaan untuk memetakan kondisi kesehatan 

lansia serta kemungkinan adanya penurunan kapasitas intrinsik yang memerlukan tindak lanjut 

pelayanan kesehatan. Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan hasil skrining dan pemeriksaan 

kesehatan yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tim melaksanakan skrining kesehatan menggunakan instrumen SKILAS terhadap 25 lansia. 

Tabel 1 menyajikan karakteristik peserta berdasarkan usia dan jenis kelamin.  

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan (n=25) 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia 

• 60-69 tahun 

• ≥70 tahun 

 

12 

13 

 

48 

52 

Jenis Kelamin 

• Perempuan 

• Laki-Laki 

 

21 

4 

 

84 

16 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peserta kegiatan berusia ≥70 tahun sebanyak 13 lansia (52%), 

sedangkan lansia usia 60–69 tahun sebanyak 12 orang (48%). Berdasarkan jenis kelamin, 
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peserta kegiatan didominasi oleh perempuan sebanyak 21 orang (84%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 4 orang (16%). 

 

Hasil skrining kapasitas intrinsik menggunakan instrumen SKILAS serta pemeriksaan 

kesehatan dasar pada lansia dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Kapasitas Intrinsik dan Pemeriksaan Kesehatan Lansia (n=25) 

Variabel Frekuensi Persentase 

Kapasitas Intrinsik (SKILAS) 

• Tidak ada penurunan 

• Penurunan Kognitif 

• Keterbatasan Mobilitas 

• Malnutrisi 

• Gangguan Penglihatan 

• Gangguan Pendengaran 

• Gejala Depresi 

 

0 

9 

7 

8 

18 

2 

7 

 

0 

36 

28 

32 

72 

8 

28 

Tekanan Darah 

• Normal 

• Tidak Normal 

 

15 

10 

 

60 

40 

Gula Darah Sewaktu 

• Normal 

• Tidak Normal 

 

23 

2 

 

92 

8 

Asam Urat 

• Normal 

• Tidak Normal 

 

8 

17 

 

32 

68 

Berat Badan 

• 31-40 

• 41-50 

• 51-60 

• 61-70 

• 71-80 

 

2 

13 

7 

2 

1 

 

8 

52 

28 

8 

4 

Berdasarkan hasil skrining menggunakan instrumen SKILAS (Tabel 2), seluruh lansia 

mengalami penurunan kapasitas intrinsik dengan kondisi yang beragam. Gangguan prevalensi 

tertinggi adalah gangguan penglihatan (72%; n=18), diikuti penurunan kognitif (36%; n=9), 

malnutrisi (32%; n=8), keterbatasan mobilitas (28%; n=7), gejala depresi (28%; n=7), dan 

gangguan pendengaran (8%; n=2).  

 

Data pemeriksaan kesehatan dasar pada Tabel 2 menunjukkan 10 lansia (40%) memiliki 

tekanan darah tidak normal, 2 lansia (8%) memiliki kadar gula darah sewaktu tidak normal, 

dan 17 lansia (68%) memiliki kadar asam urat tidak normal. Selain itu, sebagian besar lansia 

memiliki berat badan pada rentang 41–50 kg sebanyak 13 orang (52%). 
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Kegiatan skrining kesehatan menggunakan instrumen SKILAS menunjukkan bahwa seluruh 

lansia di Panti Lansia Yayasan Uma Kandung mengalami penurunan kapasitas intrinsik dengan 

kondisi yang beragam. Penurunan kapasitas intrinsik merupakan kondisi degeneratif yang 

lazim terjadi seiring proses penuaan dan dapat memengaruhi kemampuan lansia dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa sebagian besar lansia di komunitas mengalami 

penurunan kapasitas intrinsik, terutama pada domain kognitif, mobilitas, sensorik, nutrisi, dan 

psikologis (Cao et al., 2024; Jayaraj et al., 2024). 

 

Gangguan yang paling banyak ditemukan pada kegiatan ini adalah gangguan penglihatan, yaitu 

sebesar 72%. Penurunan fungsi penglihatan pada lansia dapat terjadi akibat proses degeneratif 

yang memengaruhi fungsi visual sehingga menghambat aktivitas sehari-hari dan meningkatkan 

risiko jatuh maupun ketergantungan (Saftari & Kwon, 2018). Risiko tersebut dapat menjadi 

lebih besar ketika disertai dengan keterbatasan mobilitas yang juga ditemukan pada 28% lansia 

dalam kegiatan ini. Kombinasi antara gangguan penglihatan dan penurunan kemampuan 

mobilitas dapat meningkatkan risiko jatuh pada lansia yang berpotensi menyebabkan cedera, 

penurunan kemandirian, hingga penurunan kualitas hidup. Jatuh pada lansia juga sering 

dikaitkan dengan meningkatnya ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari serta risiko rawat 

inap akibat cedera (Montero-Odasso et al., 2022). Oleh karena itu, deteksi dini melalui skrining 

kapasitas intrinsik menjadi penting untuk membantu identifikasi risiko gangguan fungsional 

pada lansia sejak awal. 

 

Selain itu, ditemukan pula penurunan kognitif pada 36% lansia. Penurunan fungsi kognitif pada 

lansia dapat dipengaruhi oleh proses penuaan, kondisi kesehatan kronis, serta kurangnya 

stimulasi aktivitas fisik dan sosial. Pada pelaksanaan kegiatan, beberapa lansia memerlukan 

penjelasan berulang terkait prosedur pemeriksaan untuk memastikan pemahaman yang 

adekuat. Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan fungsi kognitif yang dapat berdampak 

pada penurunan kualitas hidup lansia apabila tidak dilakukan deteksi dan penanganan sejak 

dini. 

 

Hasil skrining juga menunjukkan adanya keterbatasan mobilitas pada 28% lansia. Pada 

pelaksanaan skrining, beberapa lansia tampak mengalami kesulitan saat bangkit dari posisi 

duduk, memerlukan waktu lebih lama untuk berdiri, serta menunjukkan langkah yang lambat 

dan kurang stabil ketika berjalan. Kondisi tersebut menggambarkan adanya penurunan 

kemampuan gerak dan keseimbangan yang dapat memengaruhi kemandirian lansia dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Keterbatasan mobilitas pada lansia dapat meningkatkan risiko 

penurunan fungsi fisik dan risiko jatuh, terutama apabila disertai gangguan sensorik maupun 

kondisi kesehatan kronis lainnya (Nicolson et al., 2021).  

 

Selain itu, kondisi malnutrisi pada lansia berkaitan dengan penurunan kemampuan fisik serta 

kualitas hidup lansia secara umum (Norman et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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kesehatan lansia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik, tetapi juga kondisi psikologis dan 

sosial. Oleh karena itu, pemeriksaan kesehatan secara berkala diperlukan untuk membantu 

memantau kondisi kesehatan lansia secara menyeluruh. 

 

Selain skrining kapasitas intrinsik, pemeriksaan kesehatan dasar menunjukkan sebagian lansia 

memiliki tekanan darah dan kadar asam urat yang tidak normal. Tingginya kadar asam urat 

pada lansia dapat berkaitan dengan keluhan nyeri sendi, kekakuan, serta keterbatasan gerak 

yang berpotensi memengaruhi mobilitas dan kemampuan fungsional lansia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Tingginya kadar asam urat yang ditemukan pada 68% lansia dalam 

kegiatan ini turut berkontribusi terhadap keterbatasan mobilitas yang dialami sebagian peserta. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan lansia menjadi lebih terbatas dalam melakukan aktivitas 

fisik akibat rasa nyeri dan tidak nyaman saat bergerak (Dalbeth et al., 2021). Sehingga 

berpotensi meningkatkan risiko penurunan kemandirian pada lansia apabila tidak disertai 

penanganan dan pemantauan secara berkala. Pemeriksaan kesehatan dasar yang dilakukan 

bersamaan dengan skrining SKILAS dapat membantu identifikasi dini terhadap risiko masalah 

kesehatan pada lansia sehingga tindak lanjut pelayanan kesehatan dapat dilakukan lebih cepat. 

 

Sebagai tindak lanjut kegiatan, tim pengabdi memberikan edukasi kepada lansia dan pengelola 

panti mengenai pentingnya aktivitas fisik ringan secara rutin untuk membantu 

mempertahankan kapasitas intrinsik lansia. Latihan sederhana seperti latihan rentang gerak 

sendi, latihan duduk-berdiri, peregangan ringan, dan berjalan santai dianjurkan dilakukan 

secara bertahap sesuai kemampuan lansia. Aktivitas fisik sederhana tersebut diketahui dapat 

membantu mempertahankan mobilitas, meningkatkan keseimbangan, serta mendukung 

kualitas hidup lansia secara umum (World Health Organization, 2020) 

 

Selama kegiatan edukasi berlangsung, tim pengabdi memberikan penjelasan mengenai 

pentingnya menjaga mobilitas dan aktivitas fisik pada usia lanjut. Sebagian besar lansia 

menunjukkan antusiasme yang baik terhadap edukasi yang diberikan, terutama terkait keluhan 

nyeri sendi, kesulitan bergerak, serta latihan sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri di 

lingkungan panti. Beberapa lansia juga aktif bertanya mengenai cara melakukan aktivitas fisik 

yang aman sesuai kondisi kesehatan mereka. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

skrining dan edukasi kesehatan tidak hanya membantu identifikasi dini masalah kesehatan 

lansia, tetapi juga meningkatkan kesadaran lansia terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan 

kemandirian dalam aktivitas sehari-hari. 

 

Implementasi SKILAS dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan 

gambaran bahwa skrining kesehatan berbasis komunitas dapat menjadi langkah awal dalam 

mendeteksi penurunan kapasitas intrinsik pada lansia. Penggunaan instrumen SKILAS juga 

relatif sederhana dan mudah diterapkan pada pelayanan kesehatan komunitas seperti panti 

lansia, posyandu lansia, maupun fasilitas pelayanan kesehatan primer. Dengan adanya deteksi 
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dini, lansia yang mengalami gangguan kesehatan dapat segera memperoleh edukasi, 

pemantauan, maupun rujukan pelayanan kesehatan yang sesuai. 

 

Selama pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi menemukan beberapa hambatan di lapangan, 

seperti keterbatasan komunikasi pada beberapa lansia akibat gangguan pendengaran dan 

penurunan fungsi kognitif, serta keterbatasan mobilitas yang menyebabkan beberapa peserta 

memerlukan pendampingan saat pemeriksaan berlangsung. Selain itu, terdapat lansia yang 

memerlukan penjelasan berulang terkait prosedur pemeriksaan agar dapat memahami instruksi 

dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pengabdi melakukan pendekatan komunikasi 

secara perlahan, menggunakan bahasa sederhana, serta melibatkan pengelola panti dalam 

membantu proses pendampingan selama kegiatan skrining berlangsung. Pendekatan 

komunikasi yang efektif dan dukungan lingkungan diketahui berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan lansia dalam pelayanan kesehatan komunitas (Chen & Schulz, 

2016).  

 

KESIMPULAN 

Implementasi SKILAS di Panti Lansia Yayasan Uma Kandung menunjukkan bahwa seluruh 

peserta mengalami penurunan kapasitas intrinsik, dengan prevalensi tertinggi pada domain 

penglihatan dan kognitif. Selain itu, sebagian peserta juga memiliki masalah kesehatan dasar 

berupa abnormalitas tekanan darah dan kadar asam urat.  

 

Instrumen SKILAS terbukti efektif sebagai metode deteksi dini kondisi kesehatan fisik dan 

mental yang praktis untuk pelayanan kesehatan berbasis komunitas. Kegiatan ini diharapkan 

menjadi dasar bagi pemberian edukasi, intervensi, dan tindak lanjut pelayanan kesehatan. Ke 

depannya, program aktivitas fisik sederhana seperti latihan peregangan, keseimbangan, duduk-

berdiri, dan jalan santai, perlu diterapkan secara rutin untuk mempertahankan mobilitas serta 

kemandirian lansia. 
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